
huean darn prduksi di Luar P. Jawa (PA a 
pis ti& semur) telaih berlmgsw sekitar 25 tahun 

abu sekitar 0. sildus tebaag y q  dimpkan, yaitu 35 tahm. 
pada pericxle tersebut (1970 s 
(baa : s i b s  penebangm) yang pe 

pada sebagian k a r  hI-H bennula dari hutan darn primer heterogen 
ti& seunrur. 

D a l m  kegatan pengus hutan d m  ti& sewur pa& 
&terapican sistem sil*ltur tebang pilih yang mtuk hutan a l m  ti& seurnur 
di Zmr P. Jawa dikemas khusus dengan sistem silvikulbr Tebang Pilih 

TPf (1972 s/d 1989) yarng kemudim disempurnakan rnenjadi 
r Tebmg Pi& Tanm Indonesia (TPTI) sejak tahw 1989. 

Butir-butir pokok aturan dasar yang &p*i &lam sistem s i l h l t u r  
P I  TPTI adalah sebagai berikut : 
I. P h i p  pembatasan diameter yang bsleh &&bag, yaib 50 cm atau Iebih 

musus untuk jenis atau eboni &pat 35 cm atau lebih). 
2. P-ip ketersediaan pohon inti dalm teg tingal, yaitu p o h  

kornersil berdimeter 20 - 49 ~ r n  sebanyak 25 atara lebih @USUS 

untuk JeHlns ramin atau eboni dapat ditunjjuk gohon yang berdiameter 15 cm - 
34 cm]. 

3. Robsi (sMus tebang) ditetapkan 35 tahun, berlmhkan kepada 
alunsi riap &meter pohon 1 (satu) c d ~ m .  

berdasxkan Metode Pengabran b i l  



V = total volme pohon komrsil dari s e l u d  areal kerJa produktif 
(m3, 

Etat Luas = L/35 Mth, 

L, = luas areal prduktif (ha) 

V, = total. volme pohon komersil dari hutan p h e r  yang tersisa 
&dam seluhulh areal ke j a  p r d ~ f  

LP 
Etat Luas = Wth 

35 - 20 
Lp = luas areal hutan primer yang tersisa dalm seluruh areal ker- 

ja produktif 

hutan mla-mula untuk siklus penebangan pe yang selumhya berben- 
tuk hutan primer), dan 

b. Prinsip h s a r  yang d i p h  dalm pengaturan penebangan (Prinsip 1 dzm 
Prinsip 2 dintuka) yang menuntut persyaratan clan pengaturn JuIlllah pohon 
dalm pengaturan penebangannya, 

etode pengabran hasil yang sel ini dipakai cialam sistern silvikultur 
TPTZ (lihat butir 4) : 

1. Kurang sejalan dengan syarat-syarat darn grinsip pengaturan penebmgm 
yang dianut d a m  sistem TPI d m  TPTI. 

2. Ti& &an &pat diterapkan &lam pengaturm hasil pa& slMus penebangan 
yang kedua, dst. 

Atas b a r  kenyataan tersebut maka metode pengaturan lhasil &lam sistem 
sil*ltur TPTf untuk siklus penebangan kedua dan s 
dlinmruskan. Rumusan metode pangabran hasil yang 
selain h m s  memberikan jarninan kelestarim hasil, hams pula memperhatikm 
k e n a a  pemeliharm keanekaragmm hayati yang disyaratkan pada h u m  
prduksi. 



Pada sebagian besar cai luar P. Jam, k fisik 

b. Memil& komposisi Jenis yang heterogen d q m  j d A  jenis yang sangat 

c.  Memil& jenUs-jenis poho 
atau kayu lapis 

dipakai untuk keperlrnan lain (pulp dan rayon). 

Menilik siht-sifat t e g h  hutan seperti itbl 
&meter pohon ymg boleh ditebang dan p r s  

yang palang @at. Kedua 

m d e  pengabran 

Sehubwgan dengan itu 
rnaka peneldm lebih lanjut t enerapan metde penga- 

Penerapan Metode Pengahrm Hsi% 
B e r d a s a r k  Jumlsth Bohan di Hutm 4- 

Model dinarnib str~Bktur t e g a b  

banyhya pohon per hektar p 

ada setiap jan* vvakhu setelah pene- 
saat satu rotasl tebangan setelah 

simulasi berdasarkan kepada 
nakan Matriks Leslie, dengan mdei  sebagai berikut : 



tegakan pada (t+l) Lahw setelah penebangan 
Leslie 

pada t tahun setelah penebmgm 
t = Jan& waktu setelah penebangan (0,1,2,. .) 

: N,(t) = jumlah gohon per h e k  untuk kelas &meter k-j pada t tahun 
setelah penebangan 

k = bmyafanya kelas diameter &lam s 
i = i n g r o d  (&lam proporsi) setelah 1 tahun 
p, = besamya proporsi j d a h  pohon yang tetap pa& kelas dime- 

ter ke-J setelah 1 tahun 
u, = besarnya proporsi jumlah pohon yang naik ke kelas diameter 

ke-j setelah 1 tafiun 

ymg dimaksud. Untuk mendapatacan perki 
saat akan ditebang pa& rotasi tebang 

= 1, ..... sarnpai t = r. 
sangat tergantung kepada 

bentuk matriks Leslie hams dibuat u n a  setiap kornbinasi antara kea 
tempat m b u h  d m  fase pemmbuhan teg 

Hasil sirnulasi d i n m i b  struMur t e g h n  di HPH PT Siak Raya Timber 

Data yang dipakai untuk contoh hasil sirnulasi ini adalah hasil 
pa& petak percobaan pennenanen pa& areal ke j a  IIPH PT Siak 

r (Suhendang et.al., 1993). Petak percob- pe 
bempa persegi pmjang bemkurm 50 m x 200 rn (luas 1.0 ha) sebanyak 27 



b d  yang tersebar paala seluruh areal kerja yang keselu a tidak 

Pe kembali dan pemeliharaan apapun setelah penebangan. 

A .Pengdompoh Tipce Tempat Tumbuh 

Dalm penefitian hi, 
6 ripe tempat m b u h  

jenis p h  yang 
aKnbuh &bagh ke d a m  6 tipe tempat m b u h  dengan h t e n a  : 

I : v < 200 r n 3 h  
'ripe II : v = 200 - 250 rn3/ha 
Tipem: V = 250-300m3h 
T i p N :  V = 301)-350m3h 
T i p  V : V = 350 - 400 m 3 h  
Tip  VI : $7 > 408 m 3 h  

ke dalm tipe teg 
N = ~ , e " ~  ke dalm 

berbarkan ha i l  
yang merniliki 

-rats dari s e l u d  petak percobam yang &uat 
untuk semua jenis pohonnya adalah : 

p h o n  per h e h  pada setiap kelas diameternya adalah 
t e e m  pa& Tabel I .  

Tabel I .  awal j pobon per hektar pa& setiap kelas &meter 



Apabila bentuk struktur teg mula-mula (sebelu ditebmg, pada 
hutan primer) mtuk setiap tipe ternpat turnbuhnya &ah s 

utan prirner) (dari 
saat penebangm) 

Apabila dipakai kritereria TPTI dan dlangap bahw 
&tebang pohon-pohon dari fantili Dipkrocarpaceae saja, teg 



nya sudah *at diLebarag k m b ~  rnulai pada 5 tahm setelah pengukurm 
mula-mujta), h e m  pada saat itu banyaknya pohon 

pe r lhan  apapun, 

pohon ersebut. 
3. Apabda d i p h i  rotasi &bang 35 tahun, penebangan dengm sistern 

ini pada siklus tebang kedua &pat dilaks 

jenis phon yang ditebang pada areal bekas peneb 

a. Oleh henanya apabila 
baan pennanen dan 

angan tertentu @e-S) 
ut dirnulai (1 s/d 2 

s tebang ke ((S-I)). Dengan d e d a n  mgkaian antar proses 



ulan data daPl pengahran ksi l  untuk setiap siklus @bangannya 
adal& sebagai berikut (apabila dip* sildus tebmgm 35 ~ u n )  : 

H u m  S =  1 S = 2  5 = 3  
. .dst 

Keterangan : 
Ls = Ma- Leslie yang diperoleh <I;ari hasil pengukuran pa& sNus tebang 

N(t)s = mgan dalm siklus kbang 
ke-S, diduga pada 

Berharkan k e p h  r a n w a n  proses tersebut, untuk setiap sik4us 
tebangm dapat diperoleh perbraan b e d  
slap &tebang, yaitu setelah satu kali romi tebarng (r-ta;hm) setelah p e b  
mtuk setiap kesaban pengelolaan dalm seluruh ~ i a y a h  kerja penes  

diperoleh perkram bmyaknya pohon per kelompok jenis 
r kelas &meter, dari pers berlkut : 

N (t+ I), = Veldor penduga bagi pada (tt-l) tahm setelah pe- 
nebangan w* kelo 

L, = M a ~ s  Leslie untuk kelompo& jenis ke-e-i 
N(t), = Vektor stmktur pa& t tahun setelah penebmgm mtuk ke- 

lompok jenis ke- 
gi bmyaknya pohon per hektar (dari seluruh areal hutan 
sud) pa& s a t  &bag (r tahun setelah penebangan se- 

ntuk kelas diameter ke-j dalm kelo~llpok jenis ke-' 
e-j dan matriks Leslie L, yang berisi proporsi teg 

pohon yang tetap dan rna.s.uk ke kelompok &meter ke-j mtuk kelom- 
pok jenis ke-i. 

Selanjuaya apabila d i te tapb siklus tebang r-tzhun dan faktor penga- 
bagi kelompok jenis ke-i untuk kelas &m&er ke-j adalalh Pij, 0 < Pij < 1, 
besarnya AAC menurut j d a h  pohon per h e b r  bagi kelompok jenis 

ke-i pa& klas &meter ke-j adalah : 



1 
n 

r 
dan AIPC menurut jumlah pohon per hektar dari seluruh areal kel-ja 
(kesaturn kelestarian) p e n g u s h m  hutan a&lh  : 

Se&&an AAC total dari perusaham itu apabila diketahui luas areal 
prdulktif dalm areal kerja pengus adalah A, a&lah : 

AAG(N,,) = B a n y h y a  pohon per hektar yang boleh dltebang dari kelornpok 
jenis ke-i kelas diameter ke-j (pohod hdtahun) 

AACC1"J) = Banyaknya pohon per hektar yang boleh dtebang &lam seluruh 
areal kerja pengus hutan (pohod hdtahun) 

MCW-total)= Banyaknya pohon yang boleh ditebang (dari sernua kelas &a- 
meter yang &pat ditebang) dari s e l u d  areal kerja pengusa- 

hutan (pohodtahun) 

i = 1, 2, . . . . . . ., m menyatakan kelompok jenis ke 
j = 1, 2, ... . . . ., k meny kelas &meter ke 
P = siklus 
Pi, = faktor i kelompok jenis pohon ke-i untuk kelas &meter ke-j 

(0 < Pi < 1) 
A, = Iuas areal produktif dalarn areal kerja pengus (ha) 

Beberapa eatatan terhadap rnetode pengaturan hasil yang disarankan ini a&lah : 

I .  Penenturn ABC dinyatakan &lam banyaknya pohon (dengan satuan pohod 
sun), sehingga segala bentuk konsekuensi yang berhubungan dengan 
besarnya AAC dan produksi yang diperoleh (pengawasan terhadap kegiatan 
penebangan, penenturn besarnya pungutan yang digeroleh, seperti DR, 
HTM, dll) hams dinyatakan dalam saturn per pohon. Cara ini, selain lebh 



seder dan mudah dilaks membe hasil 
yang memgikan apabila &ban& tungan berdasarkan 
volume p o h .  U n ~  keperluan p pelaksanaan pene- 
bangan cara ini &an jauh lebih mudah dibandinskan dengan apabila ber- 
b a r k a n  volume pohon. Dengan cara hi, pen&tungan besarnya pungutan 
banyaknya pohon &lam tegakan hutan sebelurn ditebang sangat memunw-  
kan. Cara perhitungan demikian &an sangat rnenguntungkan baik bagi pen- 
dapatan pemerintah, m u  ya terhadap lingkungan. D 
Jan& panjang, damp& bagi un sangat baik, oleh karena 
sangat berpenganrh terhadap efisiensi dalm pe 
smberdaya hutan sebagai modal 

2. Penenturn AAC berdasarkan kontbinasi antara kelompok jenis dan kelas 
diameter pohon memilk dua k e u n m a n  pokok, yaitu : 
a. ketelltian yang san dikehen* per- 

kiraan besarnya vofurne kayu yang , karena dari per- 
S 

v, = nilai tengah volme per pohon dari kelornpok jenis ke-i kelas 
diameter ke-j (m3/pohon) 

N, = banyaknya pohon dari kelompok jenis ke-1 kelas &meter ke-J 
- (pohon/ha) 
V, = volume pohon per hektar dari s e m a  kelompok jenis dan kelas 

eter ( m 3 h )  
V = volume pohon per hektar unhk sernua kelompok jenis dan semua 

kelas &meter ( m 3 h )  

tung kepada selang kelas diameter yang dibuat, 
menghasilkm ketelitian yaslg makin tinggi. 

b. @at mengatur bmyakn.ya pohon yang boleh ditebang un;tuk setiap 
kelompok jenisnya, sesuai dengan tingkat ketersediaara dan 
regenerasinya. Alat pengahr ini a d a l h  faktor koreksi bagi 
jenis (P,) yang besar kecilnya dite oleh ketersediaan 
puan regenerasi setiap kelas &meter da lm setiap kelompsk Jeglisnya 
dari pengmatm dalam siklus tebang sebelumya. Besar kecilnya nilai PI 
&pat diatur sebagai berikut : 



a) I?; --> 1 untuk jenis-jenis yang tersedia dalam jurnlah yang cukug dan 
uan regeneraskya tinggi. 
jenis-jenis yang tingkat ketersech a kurang 8an ke- 

rasinya rendah. 
angat diperlukan da lm mempertahankan tingkat 

ati yang diharapkm &ri hutm alam produksi. 

Agar metode pengabran hasif berdasarkan jumlah p o h  hi @at 
dterapkan dengan baik, diperl syaratan-persyaratan sebagai bedcut : 
1. Pembuatan pet& percob n mutla& diperlukan dalm setiap kesa- 

ban pengusahaan j d a h  d m  penyebaran yang mewahli 
d m  tipe t e q a t  turnbuhnya. 
dilakukk setiap l h a  tah.un se 

engelompokan tegakan menu 
buh dapat dicirikan oleh b e n e  st 

hutan primer u n a  setiap tipe 
bekas tebangan, bentuk struktur tegakan pa& ke 
&pat diduga melalu rapa sifat fisik tempat tumbuh dan tegakan yang 
diduga ti& dipe oleh kegiatm penebangm. T e W  pendugam yang 
mmgkin d i p h i  adalah dengan menggunakan model regresi multivariate- 
multiple regresion. Sehubungm dengm ini, akm sangat tepat dan memu- 
dahkan &lam pen 
hutan alam ti&& 
KePas Perushihaan Hatan 
Pemsahaan Hutan Tan 
yang didorninir oleh jen 
pemsghaan &pat be 
misalnya Kelas Pe 
haan Duabanga, Kelas Perus 
kelas perusahaan se 
penmaan kelas berdasarkan tujuan gemanfaatan hasilnya 
(Kelas 'Perusahaan 
segerti ymg sekarang berlaku, oleh hrena n m a  tersebut dapat d&a~&m 
la~gsung dengm keklasan pengelol 

3. Penggunaan komputer untuk penentuan besmya ABC dengan metocfe ini 
muti& diperlukan, oleh karena cara ini &an sangat berat apabila hams 
dikerJakm dengan cara manual biasa. Oleh karenmya pengembangan 
progrm kemasan (software) yang dibuat khusus untuk keperluan tersebut 
m t l &  diperlukan untuk keperluan operasionalnya. Pernbuatan program 
kemasan ini &an mampu chbuat di Indonesia dan akan smgat mnguntung- 

at di Indonesia karena akan &pat khusus disesuaikan 
tan di Indonesia 



Kesimpulan dm Saran 

1. Dipandang dari sifat fisik hutan dam produksi di h a r  Pulau Jawa ymg 
berupa hutan heterogen (dengm koqosisi jenis yang sangat beragam) ti& 
seumr, dan tujuan hasil yang ingin dicapai, yaitu untuk menghasilkan 
kayu pertlrkangan dian bahm baku kayu lapis, dan dengan kendala 
pemeliharaan keanekaragman hayati pa& hutan produksi, sarnpai pada 
tkgkat yang dikehen&, penerapan slstem silvikultur tebang pilih meru- 

pilihan yang sudah tepat dan paling sesuai hbandhgkm dengan 
sistem tebang habis. 

2. &ar sistern si1vihltur TPTI &pat lebih menj 
hutan sebagairnana yang diharapkan (pa& butir 1) &per1 beQerapa 

sebagai berikut : 
a. Perurnusan metode pengabran yang disesuaikan dengm keadaan 

hutan, bentuk hasil yang diing dan kendala tingkat pemliharaan 
keanekaragman hayati yang dikehen*. 

b. Perlu adanya penyesuaian persyaram cI.dam ha1 : batas dan penyebaran 
diameter pohon yang boleh ditebang, besarnya proporsi j d a h  pohon 
yang boleh ditebang terhadap judah  pohon total da lm  tegakan 
(intensitas penebmgan), ukuran dan banyaknya gohon inti yang perlu 
tersedia, rotasi (siklus) tebang, bentuk p e r l h a n  ymg lebi4n spesifik, 
sesuai dengan tipe hutan dan ke 
yang diteagkan &lam m e n t u b  
ditebang dan persediaan pohon inti 

yang mutlak, akan tetapi dengan ukuran relatif (proporsi) 
ukuran dimensi teg 

3. Untuik &pat memulai kegiatan pengu hutan alarn produksi & luar 
Pulau Jawa pa& siklus penebangan kedua (mulai sekitar d m  2005/ 
20061, perlu segera skan metode pengawran hasil yang sesuai, ditinjau 
$ari sifat u rnm tan yang d h i l k  bentuk hasil yang dinginkan 
serta kendala pemliharam kemekaragman hayati yang disyaratkan. Metode 
pengabran hasil ini belum diatur d a l m  P TPTI yang sekarang 

metode pengaturm h i l  berdasxkan volume $an h a s  
cfiterapkm pada siklus penebangm pe 

diterapkan lagi. 
4. Mulai siklus tebang kedua dalam pengusahaan hutan alarn di luar Pulau 

Jawa dengan bjuan menghasilkan kayu pertukangan atau bahan balm k a y  
lapis dengan syarat pemeliharam tingkat keanekaragman hayati tertentu 
disar untuk diterapkan Metode Pengaturan Hasil b e r d a s x h  Jumlah 
Pohon. UnNk &pat d i te raph  dengao efisien dan efektrf, pengembangan 
metode ini pada hutan a i m  di Iuar Pulau Jawa perh segera dintulai sejak 
sehrmg.  
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